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SUMMARY 

 

ADE GILANG RHOMADON, Antifungi Formulation containing Curcumin and 

Tannin against Ganoderma boninense Pat. (Supervised by SUWANDI).  

Stem rot disease caused by the fungus Ganoderma boninense is an 

important oil palm disease that is difficult to control. Turmeric has antifungi 

properties because it contains a large amount of curcuminoids, namely curcumin 

as the main component. Tannin can also act as an antifungi. This study tested the 

antifungi activity of formulations containing curcumin and tannin in inhibiting the 

growth and infection of G. boninense. The purpose of this study was to 1) 

evaluate the antifungi effectiveness of formulations containing curcumin and 

tannin in inhibiting the growth of the fungus G. boninense, and 2) assess the 

effectiveness of the formulation on the health and growth of oil palm plants. This 

study consisted of two experiments, the first was carried out in vitro in the 

Laboratory, and the second was carried out in planta in the Greenhouse. In the in 

vitro experiment, a completely randomized design (CRD) was used with 6 

treatments + control, each with 5 replications. This in vitro experiment involved 

the use of several formulations, namely T50, T50 K WB 0, T50 K WB 1, T50 K 

WB 4, T25 K25 WB0, T25 KWB 4, with concentrations of 0%, 0.1%, 0.5%, 

2.5%. Formulations containing curcumin and tannin can inhibit the growth and 

infection of the fungus G. boninense, the cause of stem rot disease in oil palm. 

The effectiveness of the formulations varies depending on the type and 

concentration used. Curcumin and tannin work by disrupting the fungal cell 

membrane function, which can be detected from the increased EC value of the 

solution. In the in planta observation, oil palm seedlings grew slowly and leaf area 

increased in the treatments with all formulations containing curcumin and tannin. 

The T25KWB4 and T50 formulations have antifungi activity that inhibited the 

colony of G. boninense in vitro by 6.8% and 40.8%, respectively. These 

formulations are effective at low concentrations (0.1%) both in vitro and in planta 

experiments. However, the severity of the disease was still low until the third 

month, so the effectiveness of these formulations has not been fully proven. 

Therefore, these formulations need to be tested further for the control of stem rot 

disease. 
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RINGKASAN 

 

ADE GILANG RHOMADON, Antifungi Formulasi mengandung Kurkumin dan 

Tanin terhadap Ganoderma boninense Pat. (Dibimbing oleh SUWANDI). 

Penyakit busuk batang yang disebabkan oleh jamur Ganoderma boninense 

merupakan salah satu penyakit penting pada kelapa sawit yang sulit untuk 

dikendalikan. Kunyit memiliki sifat antijamur karena mengandung kurkuminoid 

dalam jumlah besar, yaitu kurkumin sebagai komponen utama. Tanin juga dapat 

berperan sebagai antifungi. Penelitian ini menguji aktivitas antijamur dari 

formulasi yang mengandung kurkumin dan tanin dalam menghambat 

pertumbuhan dan infeksi G. boninense. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) 

mengevaluasi efektivitas antifungi dari formulasi yang mengandung kurkumin 

dan tanin dalam menghambat pertumbuhan jamur G. boninense, dan 2) menilai 

efektivitas formulasi tersebut terhadap kesehatan dan pertumbuhan tanaman 

kelapa sawit. Penelitian ini terdiri dari dua percobaan, yang pertama dilakukan 

secara in vitro di Laboratorium, dan yang kedua dilakukan secara in planta di 

Rumah Kaca. Pada percobaan in vitro, digunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 6 perlakuan + kontrol, masing-masing dengan 5 ulangan. 

Percobaan in vitro ini melibatkan penggunaan beberapa formulasi, yaitu T50, T50 

K WB 0, T50 K WB 1, T50 K WB 4, T25 K25 WB0, T25 KWB 4, dengan 

konsentrasi 0%, 0.1%, 0.5%, 2.5%. Formulasi yang mengandung kurkumin dan 

tanin dapat menghambat pertumbuhan dan infeksi jamur G. boninense, penyebab 

penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit. Efektivitas formulasi bervariasi 

tergantung pada jenis dan konsentrasi yang digunakan. Kurkumin dan tanin 

bekerja dengan cara mengganggu fungsi membran sel jamur yang dapat dideteksi 

dari peningkatan nilai EC larutan. Pada pengamatan in planta, bibit kelapa sawit 

tumbuh lambat dan luas daun meningkat pada perlakuan dengan semua formulasi 

yang mengandung kurkumin dan tanin. Formulasi T25KWB4 dan T50 memiliki 

aktivitas antifungi yang dapat menghambat koloni G. boninense secara in vitro 

sebesar 6,8% dan 40,8%. Formulasi ini efektif pada konsentrasi rendah (0,1%) 

baik pada percobaan in vitro maupun in planta. Namun demikian, tingkat 

keparahan penyakit masih rendah hingga bulan ketiga, sehingga keefektifan 

formulasi ini belum sepenuhnya terbukti. Oleh karena itu, formulasi tersebut perlu 

diuji lebih lanjut untuk pengendalian penyakit busuk batang. 

 

Kata kunci: Formulasi, Ganoderma boninense, konsentrasi, kurkumin, tanin 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman tropis yang 

diperkirakan berasal dari Nigeria di Afrika Barat. Penemuan pertama tanaman ini 

dilakukan di hutan-hutan liar negara tersebut. Pada tahun 1848, kelapa sawit pertama 

kali dibawa ke Indonesia oleh seorang warga Belanda dari Mauritius Amsterdam. 

Dua batang bibit kelapa sawit dari kedua lokasi tersebut ditanam di Kebun Raya 

Bogor pada tahun yang sama. Sampai saat ini, dua dari empat pohon tersebut masih 

hidup dan dianggap sebagai leluhur kelapa sawit di wilayah Asia Tenggara. Beberapa 

keturunan dari tanaman kelapa sawit di Kebun Raya Bogor kemudian diperkenalkan 

ke Deli Serdang di Sumatera Utara dan diberi nama varietas Deli Dura. Varietas ini 

merupakan hasil introduksi dan menjadi salah satu varietas penting dalam industri 

kelapa sawit di Indonesia (Hadi, 2004). Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan 

yang memiliki signifikansi penting dalam menghasilkan minyak makanan, minyak 

industri, dan biodiesel sebagai bahan bakar nabati. Tanaman ini memberikan dampak 

positif yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi dan sosial. Sebagai salah satu 

komoditas ekspor pertanian terbesar di Indonesia, kelapa sawit memainkan peran 

yang penting dalam menghasilkan devisa dan pajak yang besar. Selain itu, dalam 

proses produksi dan pengolahan industri, perkebunan kelapa sawit juga memberikan 

peluang kerja dan lapangan pekerjaan yang signifikan, terutama bagi masyarakat 

pedesaan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Rosegawati, 2021). 

 Dalam perkembangan industri kelapa sawit di Indonesia yang mengalami 

pertumbuhan pesat, terdapat tantangan yang semakin meningkat terkait serangan 

penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh patogen jamur G.  

boninense (Wahyuni dan Yosephine, 2020). Penyakit busuk pangkal batang yang 

disebabkan oleh jamur Ganoderma boninense merupakan permasalahan utama dalam 

industri kelapa sawit di wilayah Asia Tenggara. Jamur ini dapat menyerang tanaman 

kelapa sawit pada berbagai tahap pertumbuhannya. Salah satu karakteristik utama 
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dari penyakit ini adalah perkembangannya yang lambat, sehingga gejala serangan 

baru muncul pada tahap akhir (Naher et al., 2013). Serangan Ganoderma dengan 

tingkat keparahan yang tinggi lebih sering terjadi pada tanaman kelapa sawit pada 

tahap remaja, dewasa, dan tua (Evizal dan Prasmatiwi, 2022). Pengendalian penyakit 

busuk pangkal batang pada sawit kebanyakan menggunakan pestisida sintetik, 

penggunaan pestisida sintetik dapat menyebabkan dampak yang merugikan terhadap 

ekosistem dan organisme di lingkungan, serta mengancam kesehatan manusia 

(Alviodinasyari et al., 2015). Dalam penelitian (Suwandi et al., 2022) dilaporkan 

bahwa sistem tumpang sari antara bibit kelapa sawit dengan tanaman rimpang dapat 

mengganggu dan mengurangi dampak negatif yang disebabkan oleh G. boninense 

pada tanaman kelapa sawit sebagai inang utama. 

 Kunyit memiliki potensi sebagai antifungi, kunyit mengandung sejumlah 

besar kurkuminoid, di mana kurkumin merupakan komponen utama dengan 

persentase sekitar 90%. Selain kurkumin, terdapat juga demetoxycurcumin dan 

bisdemethoxycurcumin dalam kunyit. Namun, kurkumin menjadi komponen bioaktif 

yang paling penting dalam kunyit dan memiliki sifat antifungi (Chainani-Wu, 2003). 

Kurkumin, demethoxycurcumin, dan bisdemethoxycurcumin, sebagai senyawa anti-

jamur, termasuk dalam golongan senyawa fenol. Senyawa-senyawa ini memiliki 

kemampuan untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan cara merusak 

membran sel dan denaturasi protein. Denaturasi protein ini mengakibatkan kerusakan 

pada struktur dan perubahan dalam mekanisme permeabilitas mikrosom, lisosom, dan 

dinding sel (Jawetz et al., 2004). Dengan kata lain, senyawa fenol yang terdapat 

dalam kunyit dapat menghambat sintesis protein yang membentuk dinding sel. Tanin 

memiliki potensi sebagai antifungi berdasarkan penelitian (Angraini et al., 2017) 

yang menghambat pertumbuhan jamur. Penggunaan formulasi yang mengandung 

kurkumin dan tanin memiliki potensi sebagai agen antifungi yang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan G. boninense. Pada penelitian ini kurkumin dan tanin 

diformulasikan dan diuji potensinya  sebagai salah satu pengendalian alternatif untuk 

mengendalikan G. boninense.  
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1.2   Rumusan Masalah 

Bagaimana keefektifan formulasi kurkumin dan tanin dalam menekan 

pertumbuhan jamur patogen Ganoderma boninense dan mengobati penyakit busuk 

pangkal batang sawit? 

 

1.3   Tujuan 

Tujuan penelitian mengenai antifungi yang mengandung kurkumin dan tanin 

terhadap Ganoderma boninense adalah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi efektivitas antifungi yang mengandung kurkumin dan tanin 

dalam menghambat pertumbuhan jamur G. boninense. 

2. Menilai efektivitas formulasi tersebut terhadap kesehatan dan pertumbuhan 

bibit kelapa sawit. 

 

1.4   Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian mengenai antifungi yang mengandung kurkumin 

dan tanin terhadap Ganoderma boninense adalah sebagai berikut: 

1. Formulai yang mengandung kurkumin dan tanin memiliki efek penghambat 

terhadap pertumbuhan jamur G. boninense, terutama pada konsentrasi 

tertinggi 2,5% 

2. Formulasi kurkumin dan tanin dapat efektif menghambat infeksi jamur G.  

boninense dan meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit. 

 

1.5   Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif dalam 

pengendalian penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh jamur patogen 

Ganoderma boninense pada tanaman kelapa sawit yang belum menghasilkan. 

Menggunakan formulasi yang mengandung kurkumin dan tanin, diharapkan dapat 

menghambat pertumbuhan jamur patogen tersebut dan mencegah kerusakan yang 

disebabkannya.
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